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Abstrak: TELAAH PEMIKIRAN ULAMA KHARISMATIK SUMATERA
TIMUR: Studi Pemikiran Pendidikan dan Kontribusi Zainal Arifin Abbas, 1912-
1979. Studi ini meneliti biografi, karya, gagasan dan kontribusi Zainal Arifin Abbas di
Sumatera Timur. Pemikiran pendidikan Zainal Arifin Abbas di Sumatera Timur
dipengaruhi oleh orang tua, guru, kolega hingga orang-orang yang ada di sekelilingnya.
Studi ini meneliti tentang pemikiran pendidikan dan kontribusi Zainal Arifin Abbas
dalam tradisi dan dinamika intelektual di Sumatera Timur, Melalui metode sosiologis-
historis, temuan peneliian ini yaitu Zainal Arifin Abbas telah berkontribusi signifikan
dalam bidang pendidikan. Melalui keteladanan, ia berhasil menjadi pendidik yang arif,
pengagas berdirinya madrasah modern, serta penulis produktif. Ia senantiasa
menunjukkan semangat dalam menuntut ilmu, mengintegrasikan ilmu, memuliakan guru,
dan memberikan senantiasa memberikan pemahaman tentang urgensi pendidikan ibadah
kepada masyarakat. Ia juga seorang organisatoris dan pejuang kemerdekaan Indonesia.

Kata Kunci: Pemikiran Pendidikan, Ulama, Sumatera Timur, Zainal Arifin Abbas

Pendahuluan

Islam pernah mengalami zaman keemasan dengan tingkat peradaban yang tinggi.
Peradaban yang tinggi tersebut diakui oleh bangsa-bangsa lainnya. Melalui peradaban tersebut
pula bisa dipastikan telah nfhyulut lahirnya tokoh dan pemikir, termasuk pemikir dalam bidang
pendidikan Islam, misalnya AbG Hamid Muhammad al-Ghazili (w. 505/1111), Burhdn al-Din al-Islim
al-Zarnuji (w. 591/1195), serta sejumlah pemikir lainnya." Bahkan teori-teori pendidikan Barat yang
berkembang saat ini pun besar kemungkinan berakar dari hasil pemikiran yang digagas oleh para
pemikir Muslim pada abad keemasan Islam.* Hal ini diperkuat oleh gagasan Nakosteen bahwa
pemikir-pemikir Islam berkontribusi terhadap perkembangan peradaban Barat saat ini.’

Para ilmuan Muslim telah mengembangkan berbagai kerangka pemikiran tentang
pendidikan Islam, baik dalam tataran teoretis maupun praktis. Namun sayangnya, kajian tentang
pemikiran tokoh-tokoh pendidikan Islam relatif sedikit jika dibandingkan dengan kajian dari
aspek-aspek pendidikan secara umum, tidak terkecuali studi tentang pemikiran tokoh-tokoh
Islam yang berasal dari Indonesia. Salah satu tokoh dan pemikir pendidikan Islam yang layak
mendapat apresiasi sebagai bahan kajian dan dikembangkan adalah Zainal Arifin Abbas. Secara
kuantitas, banyak para ilmuan dan cendekia mengkaji pemikiran Zainal Arifin Abbas. Namun,
sejumlah ilmuan hanya mencurahkan perhatian pada pemikiran Zainal Arifin Abbas dalam
bidang tafsir, hukum dan politik semata. Di antara karya ilmuan tersebut, misalnya ditulis oleh M.
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Jamil dan Ja’far,’ Ridhoul Wahidi & Rafiuddin Afari, Abdul Qadir Umar al-Hamidy," Nadzrah
Ahmad, ef al” serta yang terbaru Rizki Pristiandi.® Adapun fokus kajian yang dilakukan oleh M.
Yakub tentang Zainal Arifin Abbas cenderung membahas studi Sejarah Sosial Intelektual Islam
dengan mengedepankan biografi intelektual semata.” Tentu saja ada sejumlah karya lain tentang
Zainal Arifin Abbas, namun sangat sedikit sekali pembahasan tentang pemikiran pendidikan.

Keterbatasan studi tentang pemikiran pendidikan Zainal Arifin Abbas diperparah lagi
dengan terbatasnya akses terhadap karya-karya beliau baik dalam bentuk buku maupun tulisan-
tulisan lepas di majalah-majalah Islam. Tidak diragukan lagi bahwa sejumlah karya-karya di atas
telah memberikan kontribusi konstruktif terhadap kajian pemikiran Zainal Arifin Abbas. Namun
jelas masih banyak yang menanti penelitian selanjutnya tentang pemikiran Zainal Arifin Abbas,
khususnya dalam bidang pendidikan Islam. Kajian pendidikan Islam menjadi topik yang menarik
untuk dieksplorasi secara komprehensif dan mendalam agar dapat memahaminya secara lebih
baik untuk selanjutnya dapat mengambil %bral darinya. Kajian ini juga akan merfingkap secara
historis kejadian-kejadian di masa lalu untuk bisa diaplikasikan dalam konteks pemikiran dan
praktik pendidikan Islam di masa kini. Studi pendidikan Islam juga @kan mengukuhkan
konstruksi idealisme dan identitas untuk pengembangan pendidikan Islam masa kini dan masa
yang akan datang. Lebih lanjut, kajian pendidikan Islam juga akan menyuplai secara massif
gagasan-gagasan yang bersifat altenatif maupun yang terbaru sehingga tidak lagi didominasi oleh
pendidikan Barat.

Dengan demikian, perlu ditegaskan kembali bahwa yang menjadi latar belakang studi ini
adalah: pertama, pada dasarnya gagasan tokoh pendidikan Islam lebih ideal diungkap jika
dibandingkan dengan gagasan tokoh pendidikan yang lain, termasuk gagasan pendidikan yang
berkembang di Barat. Kedwa, Zainal Arifin Abbas sebagai salah seorang intelektual Muslim yang
lebih dikenal sebagai seorang ulama tafsir dan politikus, ternyata turut menggagas tentang
pendidikan Islam karena telah menulis berbagai buku tentang agama Islam, serta berkontribusi
sebagai pendidik dan mengagas berdirinya lembaga pendidikan Islam. Kefiga, adanya asumsi awal
bahwa pemikiran pendidikan Islam Zainal Arifin Abbas memiliki relevansi dalam konteks
pendidikan masa kini. Berdasarkan deskripsi di atas, tulisan ini berupaya untuk menjawabnya
dengan melacak pemikiran Zainal Arifin Abbas dalam berbagai literatur yang ada.

Studi ini akan mengungkap pemikiran pendidikan ulama kharismatik Sumatera Timur,
yakni Zainal Arifin Abbas. Studi ini adalah penelitian terhadap seorang tokoh' yang dilaksanakan
melalui metode sejarah’ dan pendekatan sejarah sosial.” Studi ini akan meneliti beberapa kajian
dimulai dari biografi intelektual hingga pemikiran dan kontribusi Zainal Arifin Abbas dalam
bidang pendidikan yang mencakup biografi tokoh, petualangan intelektual, karya-karyanya, serta
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pemikiran dan kontrilfflsinya dalam aspek pendidikan.”’ Prosedur dalam studi ini meliputi empat
prosedur dimulai dari bexristik, kritik sumber, analisis/interpretasi, dan historiografi."*

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Latar Pemikiran Zainal Arifin Abbas: Biografi Singkat

Membicarakan Zainal Arifin Abbas tanpa mengetengahkan latar yang melingkupi
pemikirannya akan memberikan citra yang kurang utuh, sebab Zainal Arifin Abbas merupakan
seorang ulama yang juga produk sebuah perjalanan sejarah di mana berbagai kontribusi sosio-
politik dan kultural turut membentuk watak dan pemikirannya. Ia hidup, berinteraksi, berdialog,
dan bersentuhan dengan zaman hingga akhirnya memainkan peran penting dalam berbagai aspek
kehidupan seperti keagamaan, sosial-politik dan tidak terkecuali pendidikan Islam. Semua itu
beliau catatkan pada masa kehidupannya, yakni abad ke-20.

Zainal Arifin Abbas lahir di sebuah EInpung bernama Kampung Lalang. Kampung ini
masuk dalam@filayah Distrik Serbanyaman, Deli Hilir Sumatera Timur—sekarang merupakan
desa Lalang Kecamatan Sunggal Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara—pada
tanggal 12 Maret 1911 bertepatan dengan 23 Rabiul Awal 1330.” Wilayah ini dahulunya
merupakan bagian dari wilayah Kesultanan Deli.'" Beliau merupakan seorang ulama yang lahir
dari pasangan Muhammad Abbas dengan marga Hasibuan, berasal dari daerah Tapanuli Selatan
dan Rajiah Binti Abdullah Lubis."” Ayah dan Ibu Zainal Arifin Abbas merupakan keturunan
Mandailing. Secara kultural, orang-orang bersuku Mandailing suka merantau keluar daerah untuk
berbagai urusan, seperti menuntut ilmu. Dengan demikian tidak mengherankan jika didapati
kalangan mereka mendapat kedudukan yang lebih baik di tengah-tengah masyarakat seperti guru
agama Islam, kadi atau pegawai kerajaan dan adapula yang menjadi pedagang dengan ketegori
menengah ke atas. Bahkan tidak sedikit masyarakat bersuku Mandailing memberikan kontribusi
positif dalam pengembangan Islam di Sumatera Timur."

Muhammad Abbas merupakan karyawan jawatan kereta api Deli Spoorweg Mastschappij
(DSM) yang beroperasi di wilayah Kesultanan Deli, Sumatera Timur. Pada tahun 1922
Muhammad Abbas diberhentikan dari DSM akibat memimpin mogok massal karyawan kereta
api tersebut.” Saat diberhentikan, dengan berbekal pendidikan kelas tiga Sekolah Rakyat (SR),
Muhammad Abbas mulai mengalihka perhatian pada dunia pendidikan. Ia mengajar pada
sekolah-sekolah yang ada di sekitar kediamannya waktu itu dan sempat pula diangkat sebagai
pengacara karena kecakapannya dalam bidang hukum.”

Zainal Arifin Abbas berasal dari keturunan masyarakat biasa yang taat beragama. Beliau
merupakan putra tertua dari lima orang bersaudara. Adik-adiknya bernama Zaitun Abbas, Siti
Rafi’ah Abbas, Abdul Hadi Abbas, dan Fatimah Abbas. Diketahui bahwa semangat intelektual
Islam Zainal Arifin Abbas didapatkan melalui tradisi yang disemaikan oleh orang tua beliau di
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samping sempat pula mengeyam studi-studi keislaman. Pada mulanya Zainal Arifin Abbas
mengalami kesulitan dalam memahami kajian keagamaan, namun lambat laun beliau berhasil
menguasai berbagai keilmuan dalam bidang agama. Semua ini berangkat dari dukungan dan
support orang tua Zainal Arifin Abbas serta kemauan dan intensitas belajar yang tinggi
membuatnya mampu menguasai setiap pelajaran secara sangat baik.”'

Petualangan Intelektual Zainal Arifin Abbas Sebagai Murid dan Guru

Pendidikan formal Zainal Arifin Abbas diawali di Methodis Boy School Binjai, tepatnya
pada tahun 1919 saat ia memasuki usia 7 tahun. Namun, masa yang beliau pergunakan hanya
setahun di sekolah ini. Kemudian ia pindah ke Anglo Chinese School Medan pada tahun 1920,
Saat orangtuanya diberhentikan oleh DSM pada tahun 1922, imbasnya Zainal Arifin Abbas juga
ikut diberhentikan oleh pihak sekolah. Diketahui bahwa tempat Zainal Arifin Abbas mengeyam
pendidikan umum berkaitan dengan perusahaan ayahnya bekerja sehingga saat ayahnya
diberhentikan berimbas pada keberlangsungan pendidikan Zainal Arifin Abbas.” Padahal saat itu
Zainal Arifin Abbas telah duduk di kelas IV dan telah melalui proses pendidikan selama 2 bulan
ditahun berjalan.

Setelah diberhentikan dari sekolahnya, Zainal Arifin Abbas melanjutkan pendidikannya
yang sempat terhenti ke Arabiyah School Binjai atas bantuan neneknya yang bernama Lebai
Adam sejak tahun 1924 hingga tahun 1930. Meskipun dari namanya lembaga ini terlihat seperti
lembaga pendidikan umum, namun lembaga ini merupakan sebuah madrasah yang dikenal
sebagai sekolah agama dan dipimpin oleh ulama-ulama terkemuka di Binjai, seperti KH. Abdul
Karim Tamim dan Syaykh H. Abdul Halim Hasan.® Di Arabiyah School Binjai, Zainal Arifin
Abbas belajar sejak pagi hingga siang hari. Sementara pada sore hingga malam hari, ia belajar di
Madrasah Islam Bandar Senembah Binjai yang dipimpin olech Abdul Wahab bin Musa. Setelah
menghabiskan waktu selama empat (4) tahun, akhirnya Zainal Arifin Abbas memperoleh ijazah
tingkat ibtidaiah dari Arabiyah School. Ijazah ibtidaiah diperolehnya setelah melewati ujian
syahadal) ibtidaiah tahun 1930.%

Secara formal, Zainal Arifin Abbas hanya mengeyam pendidikan sampai tingkat ibtidaiah
saja. Namun secara nonformal dan informal, Zainal Arifin Abbas kerap mendatangi ulama-ulama
terkemuka di Sumatera Timur. Tercatat beliau secara intens belajar secara informal kepada
Syaykh Abdul Halim Hasan, KH. Abdul Karim Tamim, dan H. Muhammad Noor Ismail.
Kepada Syaykh Abdul Halim Hasan, ia belajar kitab Bidayah al-Mujtabid dan al-Aysbah wa al-
Nazba'ir. Kepada KH. Abdul Karim Tamim, ia mempelajari kitab Shabban al-Muldnij, Sedangkan
kepada H. Muhammad Noor Ismail, Zainal Arifin Abbas mempelajari kitab Tafiir al-Jawabir dan
Itmdan al-Wafa". Adapun di antara para gurunya selain keterangan di atas adalah Fakih Saidi 1dris,
H. Abdullah Umar, Syaykh H. Samah.” Kesemua gurunya tersebut merupakan ulama-ulama yang
hidup pada masa Kesultanan Langkat® Bahkan diketahui bahwa KH. Abdul Karim Tamim
merupakan Mufti Kesultanan Langkat dan H. Muhammad Noor Ismail merupakan Mufti
Langkat Hulu.”
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Pada tahun 1931, Zainal Arifin Abbas bersama dengan para guru Arabiyah School dan
kadi Binjai, bergu.ru kepada Syaykh @a%an Maksum secara halakah. Zainal Arifin Abbas
mempelajari kitab Tafsir Jaldlain, karya Jalal al-Din al-Mahalli (w. 864/1459), dan Jalal al-Din al-
Suyathi (w. 911/1505), Minbhdj al-Thalibin karangan Muhy al-Din al-Nawawi hingga bab Rabn.
Kedua kitab ini dipelajari setiap hari Jumat mulai jam 8 hingga pukul 11 gei di Masjid Raya Al-
Mashun Medan. Kemudian Zainal Arifin Abbas juga mempelajari kitab Fath al-Mubin dan Syarh
Matn al-Arbain, merupakan karya Imam Ahmad Ibn Hajar al-Haytami pada hari Jumat mulai
pukul 13.00 hingdgg4.00 siang di Masjid Raya Al-Mashufffledan. Sedangkan kitab Shabil al
Bukhdri dan kitab Al-Badru al-Thali” fi Halli Jam'i al-Jawdmi" karya Jalal al-Din al-Mahalli dipelajari
setiap hari, kecuali hari Jumat mulai pukul 8 hingga pukul 11 pagi di kediaman Syaykh Hasan
Maksum.”

Selain mempelajari ilmu-ilmu agama, Zainal Arifin Abbas juga mendapatkan pendidikan
politik, pers dan jurnalistik dari gurunya yang bernama Djamaluddin Adinegoro. Secara
nonformal, beliau juga mengenyam pelajaran Bahasa Inggrls dari Mr. Ridwan di Binjai.”’ Jika
dilihat dari petualangan intelektual Zainal Arifin Abbas, ia tidak hanya menguasai keﬂmuan dalam
dimensi keagamaan, melainkan juga cakap dalam dimensi ilmu-ilmu umum. Hal ini menunjukkan
bahwa beliau menganggap bahwa ilmu-ilmu umum sama pentingnya dengan ilmu keagamaan.
Dalam per]ala.nan hldLan\a Zainal Arifin Abbas telah menampllkan bahwa dirinya merupakan
sosok ilmuan Muslim yang memiliki azam dan motivasi yang kuat dalam pengembangan ilmu
pengetahuan. Beliau adalah sosok yang haus akan ilmu pengetahuan, kegemaran beliau adalah
membaca, sehingga pada waktu melakukan perjalanan dari Medan ke Binjai menuju sekolah, di
atas kereta api tak hentinya ia membaca buku. Membaca Alquran adalah amal yang tidak pernah
ia tinggalkan. Hal ini menunjukkan bahwa beliau merupakan sosok intelektual Muslim yang
nasionalis dan religius.” Kecendekiaan beliau tercermin dari perjalanan hidup dan karyanya, juga
pengaruhnya bagi masyarakat pada masa itu. Karena beliau merupakan sosok yang banyak
menyumbangkan pemikiran dan menawarkan solusi-solusi dalam masalah masyarakat di
sekitarnya sehingga menjadi oase di tengah-tengah masyarakat.

Karir Zainal Arifin Abbas: Dari Politik Sampai Akademik

Zainal Arifin Abbas dikenal sebagai seorang pejuang kemerdekaan dan merupakan
politikus handal pada masanya. Tercatat bahwa beliau merupakan anggota pengurus BOMPA
pada zaman penjajahan Jepang tahurfd943. Sebagai seorang pejuang kemerdekaan, Zainal Arifin
Abbas merupakan pengibar bendera merah putih pertama kalinya di kota Binjai bers{&lh Syaykh
Abdul Halim Hasan, Abdurrahim Haitami dan beherapa orang lainnya. Pelaksanaan penglbaran
bendera merah putih pertama kali dilakukan di simpang empat Kebun Lada Binjai, tepatnya di
jalan Perintis Kemederdakaan. Pengibaran bendera ini dilaksanakan atas arahan Djamaluddin
Adinegoro via telegram dan AR. Sutan Mansyur dari Bukit Tinggi. Peristiwa bersejarah ini
berlangsung dengan khidmat pada siang hari, yakni pukul 11.00 hingga 13.00 WIB.”

Ia juga terlibat dalam berbagai organisasi pejuang-pejuang kemerdekaan, seperti: wakil
Panglima Divisi IX Pasukan Bersenjata Hizbullah Sumatera Timur dengan pangkat Letnan
Kolonel tahun 1945. Beliau juga pernah menjadi ketua umum pimpinan pasukan bersenjata
Batalyon KM 20 Front Medan Area Medan Barat yang meliputi Sei Sikambing-Sunggal-
Kampung Lalang mulai tanggal 28 Nopember 1945 hingga 21 Juli 1947, serta menjadi panglima
komando serangan balasan dalam pertempuran tanggal 28 Desember 1946 melawan pasukan

**Yakub, “Sejarah Sosial lmktlml Islam Zainal Arifin Abbas,” p. 91. Lebih jauh tentang biografi Syaykh
Hasan Maksum, lihat M. Rozali, “Kontribusi Syaikh Hasan Maksum dalam Bidﬂ Pendidikan di Sumatera Utara,”
dalam Juspi: Jumal Sejarab Peradaban Lstans, Vol. 1, No. 2, Tahun 2017, p. 277-287; Ja'far, “Tarekat dan Gerakan Sosial
Keagamaan S_\'a'\. Hasan Maksum,” Teosofi: Jurnal Tasanuf dan Pemikiran Islam, Vol. 5, No. 2, 2015

*Dewan Haftian Cabang Angkatan 45, Catatan Pelakn Sejarah, p. 10.

“'Yakub,garah Sosial Intelektual lslam Zainal Arifin Abbas,” p. 99.

Dewan Harian Cabang Angkatan 45, Catatan Pelaku Sejarab, p. 12.
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Belanda di Front Medan Barat yang meliputi wilayah Sei Sikambing-Padang Bulan-rel kereta api
jalan Medan-Binjai. Serangan ini berlangsung antara pukul 17.00 petang hingga pukul 19.00
WIB.”

Zainal Arifin Abbas merupakan wakil panglima Divisi IX pasukan berserfffita Hizbullah
Komandement Sumatera wilayah Langsa, Aceh Timur saafffperang kemerdekaan tanggal 21 Juli
1947 dan 19 Desember 1948. Beliau juga pernah menjadi staf Gubernur Militer Aceh, Langkat
dan Tanah Karo dengan pangkat Mayor tahun 1947 dan Kutaraja tahun 1950, serta sejak 5
November 1949 ia mengundurkan diri dari TNI komando Sumatera. Setelah berhenti dari TNI ia
menjadi kepala bahagian penyiaran/penerangan di Kantor Gubernur Sumut yg berkantor di
Kutaraja, Aceh.”

Karir Zainal Arifin Abbas tidak hanya dalam dunia kemiliteran, melainkan ia juga
pemimpin partai politik dan organisasi Islam. Dalam bidang politik, Zainal Arifin Abbas pernah
menjadi wakil ketua Partai Masyumi di Kutaraja, Aceh pada tahun 1948, wakil ketua 11 Partai
Masyumi di Sumatera Utara yang berkantor di Medan tahun 1952, serta ketua umum Partai
Masyumi Sumatera Utara di \Ieda.mulm tahun 1957 hmgga 1958. Pada tahun 1971, Zainal
Arifin Abbas menjadi ketua umum Partai Muslimin Indonesia (PARMUSI) Sumatera Utara dan
ketua Partai Persatuan Pembangunan (PPP) Sumatera Utara pada tahun 1977. Beliau juga pernah
menjadi anggota DPRD Sumatera Utara dari utusan PPP dengan nomor anggota 4/DPRD-
SU/1978 dan menjadi anggota MPR-RI utusan daerah dengan No.B-674 tahun 1977-1979. Saat
ita PPP meraih 7 kursi yang diwakili oleh Zainal Arifin Abbas, Hasan Basry Batubara, Raswief
Thaat, M. Kamaluddin Lubis, Dja’far Nasution, Ahmad Fuad Said, dan Djalaluddin Noor.*

Dalam bidang organisasi Islam, tercatat bahwa Zainal Arifin Abbas tergabung dalam
organisasi tempat berkumpulnya para intelektual dan ulama di Medan, yakni Tkhwan al-Shafapada
tahun 1936. Organisaini sering disamakan dengan ICMI saat sckarang ini. Beliau juga rf@njadi
panitia pembentukan Pergu.tuan Taman Siswa Binjai pada tahun 1936, menjadi pengurus Majelis
Islam Tinggi (MIT) di Binjai tahun 1943. Beliau juga aktif menjadi pengurus Yayasan Masjid Al-
Jihad Medan Baru, bahkan sebagai ketua BKM Masjid Al-Jihad Medan Baru, Jalan Abdullah
Lubis, Medan pada tahun 1960. Yang termasyhur adalah beliau pernah menjadi ketua umum
pusat organisasi masyarakat Islam PB Al-Ittihadiyah yan@jberkedudukan di Medan pada tahun
1960-1962, serta menjadi anggota Dewan Pertimbangan Majelis Ulama Indonesia (MUI) Pusat,
dan penasehat MUI Provinsi Sumatera Utara pada tahun 1975-1977.%

Dari deskripsi di atas, menunjukkan bahwa Zainal Arifin Abbas terlibat dalam berbagai
aspek latar dan organisasi baik organisasi sosial-politik maupun keislaman. Hal ini mencerminkan
bahwa Zainal Arifin Abbas memiliki kesanggupan dalam mengeksplor atau mengembangkan
dirinya. Artinya, Zainal Arifin Abbas secara aktif mampu mengembangkan diri menjadi seorang
organisatoris handal yang kharismatik. Bahkan Dawam Rahardjo mengungkapkan bahwa Zainal
Arifin Abbas setara dengan tokoh-tokoh besar seperti H. Munawar Cholil, Hasbi As-Shiddieqy,
Buya Hamka, Ahmad Hasan dan Abu Bakar Aceh. Lebih lanjut, Dawam mengungkapkan bahwa
perkembangan pemikiran dari para tokoh tampak dari pendidikan yang dijalani oleh para tokoh,
ada yang memulainya dari jalur umum, lalu madrasah atau pesantren bahkan melanjutkan
pendidikan hingga keluar negeri seperti Timur Tengah atau Eropa.

Zainal Arifin Abbas tidak hanya berkarir dalam aspek sosial-politik, namun ia juga
memiliki karir yang cemerlang dalam aspek pendidikan. Karir dalam aspek pendidikan diawali
dengan diangkatnya beliau sebagai guru bantu di Arabiyah School Binjai pada tahun 1930. Surat

2lbid, p. 12.

Blbid, p. 12,

HIbid, p. 12. e

lbid, p. 12, Terkait dinamika perkembangan Al-Ittihadiyah secara umum, lll‘nAl Rasyidin, “Organisasi
Islam di Tanah Melayu: Ideologi dan Gerakan Al-lttihadiyah Sebelum Era Reformasi”, dalam Jowrnal of Contenporary
Islam and Musiim Societies, Vol. 2, No. 1, 2018; Soiman, “Gerakan Pembaruan Pendidikan Al Ittihadiyah di Sumarera

Timur, 193?5,” dalam Joaral of Contenporary Islam and Muslim Sodeties, Vol. 2, No. 2, 2018.
M. Dawam Rahatdjo, Inteleftnal, Intelegensia dan Perilaka Politie Bangra (Bandung: Mizan, 1993), h. 56.
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keputusan yang menugaskan hehau dikeluarkan oleh Mahkamah Syar’iyah Binjai yang dlkepalm
oleh KH. Abdul Karim Tamim.” Di Arabiyah School Binjai, beliau ditugaskan sebagai guru
agama dan ilmiyah. Pada tahun 1931, Zainal Arifin Abbas mendapatkan ijjazah mengajar
pelajaran Nahw, Sharaf, dan Fikih dari S}-‘a}-‘kh Hasan Maksum.™ Ijazah ini sekaligus melengkapi
kapasitas dan menjadikannya sebagai sosok yang kapabel terhadap keilmuan tersebut. Perlu
diketahui bahwa untuk saat itu, memperoleh ijazah dari seorang Syaykh bukanlah perkara mudah,
karena jarang sekali murid mendapatkan ijazah dari seorang ulama terpandang, Pemberian ijazah
ini berdasarkan penilaian langsung dari Syaykh Hasan Maksum sebagai guru dan dianggap
sebagai pencapaian yang sangat baik.

Sembari mengajar di Arabiyah School Binjai, Zainal Arifin Abbas diangkat menjadi
pimpinan Madrasah Arabiyah School di Kampung Lalang, Medan, tahun 1939-1940 setelah
sebelumnya Madrasah Arabiyah School Kampung Lalang ini didirikan pada bulan Maret tahun
1931. Madrasah ini dibangun atas usulan masyarakat yang merasa bahwa pendidikan Islam
penting untuk anak-anak mereka. Berdiri di atas tanah wakaf orang tua Zainal Arifin Abbas,
yakni Muhammad Abbas, konstruksi gedung madrasah ini dimulai tahun 1936 atas kontnbuel
Datuk Muhammad Hasan, seorang wazir Serbanyaman, Sunggal. Adapun panitia pembangunan
gedung madrasah diketuai oleh Datuk Ahmad, jaksa Kerapatan Sunggal. Masyarakat dan unsur
pemerintahan yang masuk ke dalam struktur kepanitiaan vaitu penghulu Kampung Lalang yang
bernama Mohammad Loewi, kerani Datuk van Sunggal yang bernama Muhammad Nur Arsyad,
dan kepala Volkschool Sufffegal bernama Muhammad Yunus.™

Tenaga pendidik yang mengajar di madrasah ini mayoritas merupakan alumni Arabiyah
School Binjai. Oleh karenanya, tidak mengherankan jika sistem pendidikan yang diterapkan
dalam pembelajaran berkiblat pada sistem Arabiyh School Binjai. Prose pembelajaran di
madrasah ini berlangsung pada sore hari saja. Tercatat jumlah murid yang ada sckitar 60 orang.
Di antara guru yang mengajar di madrasah ini adalah Zainal Arifin Abbas dan Ibrahim Nurdin.
Merupakan capaian yang membanggakan bahwa Zainal Arifin Abbas telah memprakarsai
berdirinya Yayasan Pendidikan el Hidayah ini. Secara resmi madrasah ini didawsnching oleh datuk
Serbanyaman, Sunggal, yakni Raja Tengku Hasaff) Saat peresmianpun mayoritas undangan
berasal dari Arabiyah School Binjai, seperti Syaykh Abdul Halim Hasan, Abdur Rahim Haitami,
dan KH. Abdul Karim Tamim, pimpinan Madrasah Arabiyah School Binjai.”’

Karir Zainal Arifin Abbas dalam bidang pendidikan berlanjut dan berlangsung antara
tahun 1948-1950, sebagai guru di Sekolah Islam Modern, Langsa. Hal ini@eliau jalani bersamaan
dengan keterlibatan beliau dalam ‘perlawanan’ DI/TIL Interelasi beliau dengan Daud Bereueh,
membuatnya didaulat sebagai wali nanggre di Aceh. Oleh karena itu, ia rela berrgabung denp;an
pasukan DI/TII yang berdiam di hutan. ' Kemudian pada tahun 1962, Zainal Arifin Abbas
diangkat sebagai Dekan Fakultas Syariah UISU Medan setelah sebelumnya menjadi dosen di
universitas tersebut, serta pernah menjadi wakil Rektor UISU sejak tahun 1970-1974. Puncak
karir akadmik beliau adalah ketika menjabat sebagai R or Institut Islam Al-Ittihadiyah pada
tahun 1970 hingga tahun 1979 dan menjadi pendidik di Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Sumatera Utara dengan pangkat akademik Lektor Kepala dalam mata kuliah Ulim al-Qur’in
tahun 1975 hingga wafat.”

Ternyata, Zainal Arifin Abbas tidak hanya lihai dalam bidang sosial-politik, keagamaan
dan pendidikan, namun ia juga mahir dalam berwirausaha. Tercatat bahwa ia pernah membuka
usaha dagang percetakan Luhur yg terbesar di kota Medan saat itu. Usaha Dagang ini

1

*"Lebih jauh terkait Mahkamah Syar'iyah Binjai, lihat Zaini Dahlan, Sgarab Sosial Jan'iyal Mabmdiyah Li
Thalibil Khairiyalh Tanjung Para Langkat (1870-2016) (Medan: Disertasi Pascasarjana UIN SU, 2017), p. 346.

¥Dewan Harian [a)ang Angkatan 45, Catatan Pelakn Sejarab, p. 12.

*Muaz Tanjung, Some Islamic Education Institutions in Deli Kingdom in 1912-1942, Medan, Indonesia,”
dalam 1OSR Journal Of Hamranities And Social Science (TOSR-JHSS), Vol. 22, 1ssue 8, August. 2017, p. 68.

“'h"}irn). 68.

HM. Jamil dan Ja'far, “Pemimpin Perempuan dan Non-Muslim Perspekdf Ulama Tiga Serangkai,” p. 152.

+Dewan Harian Cabang Angkatan 45, Catatan Pelakn S¢jarab, p. 12.
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mengoordinir penerbit-penerbit lainnya, seperti percetakan Kaproko, Indonesia, Madju, dan
Kumango yang telah banyak menerbitkan buku karya ulama-ulama Sumatera Utara. Percetakan
ini terletak di Jalan Sutomo, Medan. Beliau merintis usaha dagang ini bersama Usman Pelly yang
kemudian juga merupakan seorang Profesor dibidang Antmpolog; Universitas Negeri Medan.
Namun ‘;esungguhn\a perlu diketahui bahwa percetakan ini milik Partai Masyumi yang di
atasnamakan secara pribadi pada yayasan Ummat dan Abdul Hakim yang saat itu menjadi
Gubernur Sumatera Utara pada tahun 1967. Usaha dagang ini diilhami dari kemampuan Zainal
Arifin Abbas dalam bidang adbetising setelah sebelumnya pernah menjadi staf redaksi penerbitan
majalah bulanan Islam Menara’ di Langsa Aceh Timur antara tahun 1948-1950.%

Jika dieksplorasi secara mendalam, akan ditemukan fakta sejarah bahwa sesungguhnya
Zainal Arifin Abbas bukan hanya sebagai sosok pejuang yang cakap dalam bidang keagamaan,
sosial-politik, dan ekonomi. Namun ia juga cakap dan memiliki peran penting dalam tatanan
pendidikan di Sumatera Timur. Melalui gagasan-gagasan yang ia ungkapkan, beliau berhasil
menIadl seorang pendldlk mulai dari tingkat ibtidaiah hingga ke perguruan tinggi, bahkan menjadi
pimpinan di perguruan tinggi Islam. Dengan demikian, karir yang dilalui Zainal Arifin Abbas
menggambarkan bahwa ia sosok yang mampu menyelaraskan intensitas ilmu keagamaan dengan
ilmu-ilmu sains modern.

Karya Monumental Zainal Arifin Abbas

Sebagai seorang ilmuan dan cendekia, beliau memiliki karya-karya yang tidak sedikit
jumlahnya. Karya-karyanya tersebar dalam beberapa tema, khususnya mayoritas adalah masuk ke
dalam kajian-kajian keislaman. Pada bagian ini akan diungkap karya-karya Zainal Arifin Abbas
baik yarffj berbentuk buku ataupun artikel-artikel di majalah-majalah Islam ternama saat itu.

Pertama, Tafsir a-Qur'an al-Karim.** Karya ini merupakan yang paling monumental dari
Zainal Arifin Abbas. Ditulis bersama gurunya, Syaykh Abdul Halim Hasan dan koleganya,
Abdurrahim Haitami, kitab ini membahas tentang tafsir Alquran. Kitab ini dikenal dengan Tafsir
Ulama Tiga Serangkai. Kitab ini belum selesai ditulis karena beberapa faktor, yaitu mengalami
kesulitan yang timbul akitab kekurangan kertas, perang dunia I, dan khawatir mesin cetak
dirampas oleh penjajah sehingga penafsiran oleh ketiga ulama ini terhenti pada juz ketujuh yakni
surat Al-An’am ayat 38-39. Di samping itu, faktor lain penyebab terhentinya penafsiran ulama
tiga serangkai ini karena kasibukan masing-masing dalam penerbitan buku-buku yang lain serta
keterlibatan ketiganya dalam berbagai organisasi Islam dan kemasyarakatan dalam
memperjuangkan kemerdekaan Indonesia. Pada mulanya, penerbitan kitab ini dalam bentuk
majalah yang diterbitkan sebulan sekali sebanyak 20 naskah. Penerbitan ini berawal sejak bulan
April tahun 1937. Setelah mencapai 12 terbitan—sama dengan 240 halaman—penerbitannya
digandakan menjadi dua kali dalam satu bulan, dan kondisi ini berjalan hingga tahun 1941. Jilid 1
kitab ini sudah dicetak ulang sebanyak 6 kali sejak tahun 1937 hingga 1941. Pernah juga dicetak
dalam bahasa _]awl untuk dlnga.lcan oleh warga | Melayu Malaysia. Secara utuh, kitab ini terbit
pada tahun 1383/1963 oleh Penerbit Firma Islamiyah, Medgh.” Kitab tafsir ini berisi motivasi
kebangkitan umat untuk melawan penjajah. Keistimewaan kitab ini terletak pada kemampuan
menafsirkan ayat yang mumpuni dan berbeda dengan yang lain pada zamannya. Tidak sedikit
yang memuji atas karya besar ini mulai dari ulama lokal sampai nasional. Bahkan tafsir ini
menjadi topik kajian disertasi doktor dari Al-Azhar University Kairo Mesir. Tidak berlebihan
bahwa menurut Affdul Qodir tafsir ulama tiga serangkai merupakan tafsir terbaik ulama
Indonesia melebihi Tafsir Al-Azhar karya Hamka dan Tafsir Hasbi al-Shiddiqy.*

“Dewan Hari Cabang Angkatan 45, Catatan Pelaku Sejarah, p. 12.

#Lihat dalam Abdul Halim Hasan, et al, Tafsir ALQur'annl Karim, )ilid 1-V1, cet. 2 (Medan: Firma Islamiyah,
1963).

45Zaini D@n, “Syekh Abdul Halim Hasan, 1901-1969,” p. 143.

*Yakub, “Sejarah Sosial Intelektual Islam Zainal Arifin Abbas,” p. 95.
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Kedua, I/mn Tasawnf*” Buku ini pertama kali dicetak di Indonesia pada tahun 1979,
cetakan kedua tahun 1984 dan ketiga pada tahun 1988. Sebelumnya, buku ini telah dicetak di
Malaysia pada tahun 1974, 1975, 1977, dan 1979 yang diterbitkan oleh Pustaka Amani Press.
Pada mulanya buku ini dicetak dalam bahasa Arab Jawi, baru kemudian dicetak dalam bahasa
Latin/Melayu, Dalam kata pengantar disebutkan bahwa karya ini ditujukan untuk masyarakat,
bukan hanya masyarakat Indonesia, akan teetapi juga masyarakat Malaysia.

Ketiga, Perkembangan Fikiran Terbadap Agama.” Buku ini ditulis pada tahun 1956 dan
terdiri atas dua jilid. Buku ini cenderung kepada kajian filsafat karena rujukan yang digunakan
adalah buku-buku karya filosof Muslim ataupun filosof Barat era 2500 SM. Inti pokok gagasan
dalam buku ini adalah terkait perkembangan pemikiran terhadap agama era 2500 SM hingga
masa ditulisnya buku tersebut. Secara umum, kajian dalam buku ini mengarah kepada
perbandingan agama, filsafat, sejarah budaya, dan masalah-masalah yang terkait dengan
perkembangan pemikiran keagamaan. Buku ini disebarluaskan di seluruh wilayah Indonesia,
khususnya perguruan tinggi keagamaan Islam. Bahkan tak jarang jika buku ini menjadi buku
wajib dalam mata kuliah sejarah pemikiran Islam dan menjadi referensi wajib skala nasional bagi
siswa PGA (Pendidikan Guru Agama).

Keempat, Peri Hidup Mubammad Rasulullah saw?’ Karya ini bisa dikatakan sebagai
masterpiece Zainal Arifin Abbas. Buku ini dicetak pertama kalinya pada tahun 1950, kemudian yang
kedua pada tahun 1951. Secara berurutan, buku ini dicetak untuk ketiga kalinya pada tahun 1955,
1960, 1965, hingga yang keenam pada tahun 1966. Judul buku ini merupakan terbitan versi
Indonesia, sementara terbitan versi Malaysia berjudul Searah Perjuangan Rasulullah saw. Dalam
versi Malaysia, dicetak pada tahun 1968 dan 1982. Buku ini ditulis dalam masa 20 tahun selama
hidupnya. Perubahan judul dalam versi Malaysia juga berimplikasi kepada isi dan ejaan. Buku ini
terdiri dari 10 (sepuluh) jilid dengan ketebalan yang bervariasi. Setiap dicetak ulang maka buku ini
mengalami penambahan jumlah halaman secara signifikan karena terjadi penambahan sumber-
sumber rujukan. Buku ini memuat tentang seejarah kelahiran Rasulullah saw. hingga wafatnya.
Turut pula dikaji tentang peristiwa-peristiwa sebelum masa Rasulullah saw., seperti riwayat
Makkah pada masa Nabi Ismail as., zaman Jurhum, zaman Qathura, begitu pula dengan sejarah
lahir dan watatnya Rasul sebagaimana dinukil para sejarawan dan ahli kitab. Bahkan Buya hamka
menyebutkan bahwa karya Zainal Arifin Abbas ini mampu menyaingi karya Abbas Mahmud al-
Aqqad dan penulis terkenal Muhammad Husain Haikal.”

Kelima, Kitabus Shatat.”* Buku ini terdiri atas 673 halaman dan dicetak pertama kali pada
tahun 1962. Bukut ini terdiri atas 6 Bab, yaitu: makna salat, wakru-waktu salat, waktu-waktu
makruh dalam salat, azan menurut Imam al-Rafi’i, dan syarat-syarat salat. Pada bagian pengantar,
ia menjelaskan sekilas tentang sejarah hidup Imam al-Syafi’i serta ulama-ulama Syafi’iyah. Lebih
lanjut bahwa mukadimah buku ini berisi tentang pengenalan mazhab Syafii, menyampaikan
pendapat ulama mazhab lain tentang salat, dan memberikan penjelasan agar berpegang kepada
mazhab. Kemudiaffpuku ini bukanlah hasil pemikiran murni Zainal Arifin Abbas, melainkfh
hasil nukilan dari kitab atMubadydyab karya Al-Imam Abi Ishaq al-Syirazi (w. 476/1083), al
Majmu’ Syall) al-Mubadzdzab karya al-Imam al-Hafizh al-Fariq Abi Zakariya Yahya Muhy al-Din
Syaraf al-Nawawi (w. 676/1277), Fath al-‘Aziz Syarh al-Wajiz karya al-Imam Abi al-Qasam
‘Abd al-Karim al-Rafi’i (w. 623/1226), al-Talkhis al-Habir karya al-Imiam al-Hafizh Ahmad ibn
Hajr al-Asqalani (w. 802/1448), dan kitab Tabdib al-Asmd’ wa al-1 sghal karya al-Imam al-Hafizh
al-Firiq Abi Zakariya Yahya Muhy al-Din ibn Syaraf al-Nawawi (w. 676/1277).

477 ainal in Abbas, s Tasanuf, cet ke-3 (Malaysia: Pustaka Amani Press, 1977).

+Zainal Arifin Abm Perkenibangan Fikiran Terbadap Agama, cet. ke-2 (Medan: Firma Islamiyah, 1957).

WWersi Indonesia, Zainal Arifin Abbas, Peré Hidup Mubammnad Rasulullal saw., Jilid 1-11 (Medan: Firma Hasmar,
1975). Versi Malaysia menjadi Zainal Arifin Abbas, Sejaral Perjalanan Rasulullah saw. (Kuala Lumpur: Pustaka Antara,
1968).

*Lihat Yakub, “Sejarah Sosial Intelekrual Islam Zainal Arifin Abbas,” p. 99. Bandingkan dengan Zainal
Arifin Abbas, Peri Hidup Mubaninad Rasulullab saw., p. iii. Narasi Hamka terdapat pada bagian pengantar buku ini.

S1Zainal Arifin Abbas, Kitabrs Shalat, (Medan: Firma Rahmat, 1962).
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Keenam, Kaifiyar Sembabyang.” Buku ini berisi tentang tatacara bersuci dan tatacara
mengerjakan ea.lat dari awal hingga akhir. Buku ini berbeda dengan buku sebelumnya karena
buku ini hanya memberikan penjelasan tentang tatacara salat tanpa merujuk dalil dan hanya
mengikuti mazhab Syafi’i. Buku ini tidak hanya membahas persoalan tatacara pelaksanaan salat
lima waktu saja, melainkan juga membahas tentang salat Jum’at, salat jenazah, salat rawatib, salat
duha, salat ‘id, dan salat tahajud. Karya ini pertama kali diterbitkan oleh Firma Rahmat Medan
pada tahun 1964,

Ketujuh, Sejarah Puasa dan Hikmabnya” Cetakan pertama buku ini pada tahun 1962 dan
diterbitkan oleh penerbit Firma Rahmat Medan. Buku ini berisi tentang permasalahan puasa,
seperti sejarah puasa masa silam, sejarah puasa dalam kitab samawi, hikmah puasa dan tatacara
pelaksanaan puasa. Penjelasan tentang puasa diawali dengan penjabaran dan tafsir surat Al-
Bagarah ayat 183. Selain dasar-dasar dari Alquran dan Hadis, Zainal Arifin Abbas juga menggali
karyanya ini dengan diperkuat pendapat para filosof dan pakar kesehatan. Kesimpulan dari buku
ini yaitu puasa yang disyariatkan dalam Islam ialah puasa yang bernilai palmp; baik dan sempurna
dalam pelaksanamma Sumber rujukan buku ini yaitu menukil pendapat pendapat Abbas
Mahmud Aqggad, Muhammad Farid Wajdi, dan Syaykh Musthafa al-Maraghi dalam Tafiir a/-
Maraghi.

Kedelapan, Buku Pelgjaran Agama Islam” Buku ini ditulis untuk dipergunakan sebagai
bahan ajar untuk para pelajar SLTP dan SLTA. Buku ini berisi tentang penjelasan iman dan
tauhid, ibadah, akhlak, tarikh Islam, Alquran, dan Hadis. Buku ini gaya bahasa yang mudah
dicerna untuk anak tingkat SLTP dan SLTA. Namun Steenbrink mengkritisi buku ini dengan
menyebutnya sebagai buku yang tidak lengkap dan membingungkan yang tidak hanya
menyajikan materi dalam kekacauan dan tanpa konsistensi internal, namun lebih dari itu sering
terdapat kesalahan dalam analisisnya. Namun lebih lanjut, menurut Steenbrink bahwa buku ini
merupakan satu-satunya buku tentang topik yang tersedia saat itu dan dengan keputusan
Kementerian Agama buku teks ini dicetak sebanyak dua kali.™

Kesembilan, Terjemaban Kitab Tarikh Tasyr’ al-Islamy. Judul asli kitab ini adalah Tarikh
Tasyri’ al-Iskimy karya M. Chudary Bey. Zainal Arifin Abbas menerjemahkan kitab ini ke dalam
bahasa Indonesia dalam waktu dua tahun sejak 1938 hingga 1939. Kitab ini diterbitkan oleh
Maktabah Muhammad Ali ibn Muhammad al-Rawi Penang, Malaysia. Setelah diterjemahkan,
tebal buku ini yakni 500 halaman. )

Selain buku-buku di atas, Zainal Arifin Abbas juga aktif menulis di beberapa media,
sepertd Menara, Panji Islam, Pedoman Masyarakat, dan Pewarta Deli. Media pertama merupakan
terbitan Lang‘;a dan selainnya merupakan terbitan Medan. Bahkan media yang terakhir, yakni
Pewarta Deli, merupakan media vang dipimpin langsung oleh Djamaluddin Adinegoro, guru dan
mentor Zainal Arifin Abbas dalam bidang politik, pers, dan jurnalistik.

Zainal Arifin Abbas: Gagasan dan Kontribusi dalam Bidang Pendidikan

Biografi Zainal Arifin Abbas dengan jelas menunjukkan betapa ia merupakan tokoh yng
sangat aktif dan terlibat intens dalam beragai aspek sejarah yang menjadi perhatiannya. Di bawah
ini akan kembali diuraikan beberapa poin terpenting dari pemikiran, ide, gagasan, dan kontribusi
beliau guna mempertegas kapasitas individual, kadar ketokohan, kualitas peranan, dan relevansi
kontribusinya terhadap sejarah.

Dalam lingkup intelektual dan pendidikan, gagasan dan kontribusi Zainal Arifin Abbas
yang sangat relevan dapat dilihat dalam tujuh gagasan dan kontribusi yang dilakukannya secara
sangat mengesankan, yakni semangat dalam menuntut ilmu, klasifikasi ilmu, memuliakan guru,

32Zainal Arifin Abbas, Kaifyat Sembabyang, (Medan: Firma Rahmat, 1964).

537.ainal Arifin Abbas, .rm"? Puasa dan Hikmabnya, cet ke-1 (Medan: Firma Rahmat, 1962).

Zainal Arifin Ab. Buken Pelajaran Agama Islan wotwke SLTP, Jilid 1-111 (Medan: Firma Hasmar, 1964). Lihat
pula Zainal Arifin Abbas, Buks Pem'rw Aganea Islans wntuk SLTA, Jilid I-11I (Medan: Firma Hasmar, 1964).

3Lihat secara detail dalam Karel A. Steenbrink, “The Study of Comparative Religion by Indonesian Muslims:
A Sutvey,” in Jonrnal Namen, Vol. 37, No. 2, Dec. 1990, p. 149
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menulis dan menerbitkan buku, pendidik yang arif, urgensi pendidikan ibadah, serta menggagas
berdirinya madrasah modern.

1. Semangat Menuntut [Imu

Dari biografi intelektual Zainal Arifin Abbas dapat diketahui bahwa beliau merupakan
sosok yang sangat rajin dan bersungguh-sungguh dalam belajar. Hal ini bisa dibuktikan dengan
rentang waktu yang dilalui beliau dalam mengenyam pendidikan, yakni mulai tahun 1919 hingga
tahun 1934. Jelas hal ini bukan waktu yang singkat. Beliau belajar dipagi hari, petang, bahkan
hingga malam hari. Dari kemampuan Zainal Arifin Abbas yang bervariasi, menunjukkan bahwa
ia memperoleh berbagai bidang keilmuan tidak hanya sekadar dari satu guru saja, melainkan dari
banyak guru.*

Jika dimaknai terkait yang dilakukan Zainal Arifin Abbas dimasa lalu, sesungguhnya ia
ingin menunjukkan kepada kita bahwa semangat dalam menuntut ilmu merupakan sebuah
keniscayaan. Zainal Arifin Abbas hidup dalam suatu zaman yang menjadi saksi bagi sebuah
dinamika pemikiran keagamaan yang luar biasa. Sebagai anak dizamannya, Zainal Arifin Abbas
telah memainkan peran penting sebagai sosok teladan yang selalu semangat dalam menuntut
ilmu. Bahkan tdak sedikit yang memberikan pu]lan terhadapma karena kauletan dan
kesungguhan beliau dalam menuntut ilmu. Puja-puji di samping kekurangan yang dimilikinya
telah membangun sebuah konstruksi pendidikan Islam, dalam hal ini semangat yang telah
dilakukannya telah menyeruak dan menjadi /brab tidak hanya di Indonesia, namun hingga negeri
jiran,

2. Klasifikasi Ilmu

Scbagai secorang guru agama dan ilmiyah di Arabiyah School Binjai, menunjukkan betapa
Zainal Arifin Abbas merupakan seorang vang tidak pernah mendikotomikan ilmu pengetahuan.
Sama halnya dengan guru beliau, Syaykh Abdul Halim Hasan, Zainal Arifin Abbas juga
menganggap bahwa ilmu berasal dari Allah swt., oleh karenanya untuk membangun sebuah
bangsa yang berperadaban dibutuhkan ilmu pengetahuan. Dalam hal ini tidak hanya ilmu
keagamaan, melainkan juga harus mempelajari ilmu-ilmu umum.” Meskipun faktanya persentase
keilmuan Zainal Arifin Abbas lebih cenderung ke dalam ilmu-ilmu agama sebagaimana tertulis
dalam daftar karya-karyanya yang banyak. Setidaknya dengan ia mempela]an ilmu-ilmu pers,
jurnalistik, politik hingga bahasa Inggris telah menunjukkan bahwa beliau tidak anti terhadap
ilmu-ilmu umum.

3. Memuliakan Guru

Memuliakan guru merupakan sebm keniscayaan vang harus dilakukan bagi penuntut
ilmu. Zainal Arifin Abbas sering menukil pendapat Imam al-Nawawi dalam a-Majmu’ Syarh al-
Mubadzdzah bahwa seorang penuntut ilmu dalam berbagai kesempatan harus memuliakan
gurunya. Salah satu bentuk memuliakan guru adalah sebagaimana pepatah ‘timba mendatangi
sumur’, ia terapkan dalam kehidupannya bahwa seorang murid selayaknya mendatangi guru
untuk kemudian murid tersebut belajar dengan sungguh-sungguh terhadap apa yang disampaikan
oleh guru. Demikian pula dengan Zainal Arifin Abbas, dari pagi, petang hingga malam hari,
beliau mendatangi guru secara bergiliran hanya untuk menuntut ilmu. Hal inilah yng mendasari

bahwa beliau termasuk sosok yang senantiasa memuliakan gurunya.

**Haidar Putra Daulay, “Muallim Haji Zainal Arifin Abbas: Ulama dan Pejuang,” dalam M. Hasballah Thaib
(ed.), In Menorian: Bersama A, H. Za.iﬂm’Aiaz Abbas (Medan: Perdana Publishing, 2011}, p. 43

S7Secara lebih lengkap lihat dalam Zaini Dahlan, “Syekh Abdul Halim Hasan, 1901-1969: Akar Tradisi
Intelektual di Sumatera Timur Awal Abad XX, Jowrnal of Contemaporary Islam and Musline Societies, Vol. 2, No. 1 (2018).
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4. Menulis dan Menerbitkan Buku

Zainal Arifin Abbas merupakan seorang penulis produktif, dan ini mempertegas
kapasitasnya sebagai seorang intelektual besar. Dari beberapa sumber yang diperoleh, tidak
kurang dari seddaknya sepuluh judul tulisan berjilid-jilid yang telah beliau tulis. Dalam beberapa
literatur dijelaskan bahwa Zainal Arifin Abbas merupakan seorang yang senantiasa secara aktif
menuliskan gagasannya dan senang mempublikasikan pandangan-pandangannya dalam berbagai
media yang ada saat itu. Untuk seorang yang hidup pada zaman pergolakan yang serius dan
penuh dengan aktivitas perjuangan, daftar karya sebagaimana diungkap di atas menunjukkan
betapa beliau adalah seorang yang memiliki produktivitas yang tinggi. Di samping itu, judul-judul
karya tersebut mengindikasikan perhatian yang cukup luas cakupannya dan responsif terhadap
perkembangan keagaman pada zamannya. Dengan kata lain, Zainal Arifin Abbas merupakan
sosok yang peka terhadap serangkaian pengalaman langsung dan kebutuhan riil yang ia alami di
tengah masyarakatnya,

Untuk mendiseminasikan gagasan dan pemikirannya, Zainal Arifin Abbas membuat
sebuah percetakan bersama dngan sahabatnya Tengku Burhanuddin yang bernama Firma
Rahmat sejak 1975.° Percetakan ini sekaligus sebagai media untuk menyebarluaskan kerangka
dan gagasan pemikirannya kepada masyarakat. Dalam konteks pendidikan masa kini, Zainal
Arifin Abbas telah melakukan sebuah inovasi dalam pendidikan yang bertujuan untuk diseminasi
pendidikan.

5. Pendidik yang Arif

Zainal Arifin Abbas merupakan sosok pendidik yang arif. Ia tidak hanya mengajar di
lembaga formal, melainkan juga di lembaga nonformal. Pada lembaga formal, beliau aktif
mengajar di Arabiyah School Binjai, Arabiyah School Kampung Lalang, Fakultas Syariah UISU
Medan, Institut Agama Islam AL-Ittthadiyah dan Fakultas Syariah IAIN Sumatera Utara.
Sementara di lembaga nonformal beliau aktif mengisi pengajian di majelis-majelis taklim yang
tersebar di Sumatera Timur.”’ Betapa banyaknya jumlah aktivitas mengajar yang beliau jalani,
sesungguhnya menunjukkan bahwa beliau sosok pendidik yang selalu dinanti-nantikan
kehadirannya di tengah-tengah muridnya. Menurut hemat penulis, agaknya dibagian pendidikan
inilah terletak bagian terpenting dari kontribusi historis seorang Zainal Arifin Abbas. Peran yang
dilakoni oleh Zainal Arifin Abbas dibidang ini mencakup peran langsung sebagai guru dan
pengelola lembaga pendidikan yang ia tekuni seumur hidupnya, maupun peranan yang lebih
bersifat formal-organisatoris. Sebagai seorang pendidik, keberhasilan murid-muridnya yang
menyebar diberbagai penjuru merupakan saksi tak terbantahkan dari kearifan, keikhlasan,
kebesarannya dan kekuatan ajarannya.

Dalam level pengorganisasian pun, Zainal Arifin Abbas bisa dikatakan sebagai tokoh
yang sangat penting. Arabiyah School Binjai (1922) yang kemudian bermetamorfosa menjadi
Sekolah Tinggi Agama Islam Al-Ishlahiyah Binjai dan termasuk panitia pendirian UISU Medan
(1952) merupakan wadah pengabdian beliau yang jelas-jelas sudah berkontribusi besar dalam
perjalanan perkembangan pendidikan Islam di negeri ini. Dalam catatan bahwa pada tahun 1940-
an, murid Arabiyah School berjumlah 100-an orang.*’ Bahkan UISU Medan mengalami kemajuan

ulkifli dan Mohd. Yoesoef, * Mengenal Penulis Tafsir Alquran al-Karim Syekh H. Zainal Arifin Abbas,”
dalam M. Hasballah Thaib (ed.), In Memoriam Bersama Alm. H. Zainal Arifin Abbas (Medan: Perdana Publishing,
2011), p. 64.

*Lebih jauh tentang majelis taklim, lihat Zaini Dahlan, “Kebijakan Pemerintah Orde Baru Terhadap Iacl.is
Ta'lim; Studi terhadap Penguasa Orde Baru yang Memanfaatkan Pendidikan untuk Kepentingan Politik,” dalam
Jurmal AlFatib; Jamal Pendidikan dan Keislaman, Vol. 1, No.1, Januati-Juni 2“8. Lihat pula dalam Zaini Dahlan,
“Peran dan Kedudukan Majelis Taklim di Indonesia,” dalam Jurmal A-Fatily Jumal Pendidikan dan Keisiaman, Vol. 2,
No. 2, Juli-Desember 2019.

“Lihat Zaini Dahlan, “Pendidikan Islam di Sumatera Timur (aZZ—l 950): Historisitas Madrasah Jam’iyarul
Khaitiyah Binjai Awal Abad XX,” dalam Nutussakinah Daulay (ed.) The Dynanuc of Islamic Education In South East
Asia (Medan: Perdana Publishing, 2019), p. 120-144.
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diberbagai bidang saat dipimpin oleh Zainal Arifin Abbas. Hal ini karena di samping UISU
Medan terletak dipusat kota Medan, juga merupakan lembaga pendidikan Islam untuk tingkat
perguruan tinggi satu-satunya di Sumatera Utara saat itu, Barulah kemudian awal tahun 1970-an
berdiri lembaga pendidikan tinggi Islam lainnya.

6. Urgensi Pendidikan Ibadah

Zainal Arifin Abbas merupakan seorang ulama, cendekiawan yang memiliki perhatian
besar terhadap pendldlkan ibadah. Tercatat karya Aamal Arifin Abbas dalam tOplk kajian
pendidikan ibadah yaitu Kitabur Salat, Kaifiyat Senbahyang, serta Puasa dan Hikmabnya. Zainal Arifin
Abbas dalam daftar karyanya memiliki kuantifikasi dan perhatian yang besar dalam pengenalan
pendidikan ibadah mabdhah kepada masyarakat. Melalui buku-buku yang ia tulis, beliau
menunjukkan betapa pendidikan ibadah memiliki urgensi yang sangat signifikan dalam tatanan
kehidupan masyarakat, Oleh karena itu, sangatlah wajar ketika kita mengatakan bahwa Zainal
Arifin Abbas merupakan pemikir Islam yang concern dalam bidang pendidikan ibadah.

7. Menggagas Berdirinya Madrasah Modern

Akdvitas Zainal Arifin Abbas dalam bidang pendidikan turut melahirkan gagasannya
dalam mendirikan madrasah modern di Rampung Lalang, Medan. Diilhami oleh gurunya dan
didukung oleh orangtuanya, Muhammad Abbas, ia mendirikan sebuah madrasah dengan sistem
pendidikan modern dengan nama Madrasah el Arabiyah atau Arabiyah School Kampung Lalang
Medan. Penamaan ini persis sama dengan lembaga pendidikan tempat ia mengajar di Binjai."'
Langkah ini diambil sebagai bentuk sebuah modernisasi dalam lembaga pendidikan Islam.
Sebagaimana tujuan pendirian madrasah ini yaitu sebagai madrasah yang mampu menyesuaikan
dengan kondisi dan perkembangan zaman. Warga sckitar mendapatkan angin segar dengan
pendirian madrasah ini. Bagaimana tidak, penamaan madrasah ini merupakan sebuah integrasi
Arab dan Inggris secara bersamaan. Di samping penamaan, sistem pendidikan yang dijalankan
juga tergolong modern dengan kurikulum agama dan umum, sistem klasikal, metode yang
bervariasi, pendidik yang cakap dan mumpuni, peserta didik yang heterogen, pendanaan swadaya
oleh masyarakat dan donatur, serta sistem evaluasi yang sudah modern.

Penutup

Berdasarkan deskripsi di atas, penelitian ini berkesimpulan bahwa, pertama, Zainal Arifin
Abbas merupakan ulama kharismatik yang berhasil menggagas suasana akademik yang hidup di
Sumatera Timur. Ia berhasil membangun sebuah tradisi ilmiah dengan mendirikan sebuah
madrasah sebagai wujud perhatian bagi masyarakat Kampung Lalang Medan. Ia memiliki
sejumlah murid yang tersebar di berbagai penjuru dan mendedikasikannya untuk kemaslahatan
agama, bangsa serta negara. Zainal Arifin Abbas juga scorang pejuang kemerdekaan yang dalam
berbagai kesempatan menjadi panglima perang perjuangan kemerdekaan Indonesia di Sumatera
Timur. Akumulasi dari peran dan kontribusi yang diberikannya dalam berbagai konteks dan
momen telah membuatnya layak menjadi seorang pahlawan nasional, terlepas dari kita mau
mengakuinya atau tidak. Kedua, Zainal Arifin Abbas merupakan ulama kharismatik yang tidak
hanya mendedikasikan dirinya dalam aspek akademik semata, melainkan juga dalam aspek
keorganisasian. Tercatat beliau aktif dalam berbagai organisasi keagamaan, sosial-politik, sampai
pendidikan. Tidak semua ulama mampu memainkan peran sebagaimana yang ia perankan. Oleh
sebab itu, ia memiliki kemampuan yang luar biasa sebagai pendidik, organisatoris, hingga menjadi
pimpinan partai politik dan anggota legislatif. Ketiga, Zainal Arifin Abbas memiliki gagasan
cemerlang dan berkontribusi dalam dunia pendldlkan Melalui karya-karyanya yang tersebar
dalam segi keislaman, khususnya dalam disiplin ilmu tafsir, fikih dan pendidikan, serta
keteladanan yang ia contohkan telah melahirkan sejumlah gagasan penting seperti keteladanan

617 aini Dahlan, “Syekh Abdul Halim Hasan, 1901-1969,” p. 134.

13




dalam semangat menuntut ilmu, gagasan klasifikasi ilmu, memuliakan guru, menulis dan
menerbitkan buku, pendidik yang arif, urgensi pendidikan ibadah, serta menggagas berdirinya
madrasah modern.
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